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ANALISIS PENERAPAN ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM DALAM
MENENTUKAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA BAKPIA UD PIA
TULIP

RINGKASAN

Di era modernisasi seperti sekarang ini, banyak pelaku bisnis perorangan
dan perkumpulan bersaing dengan jenis bisnis yang hampir sama untuk mendapatkan
keuntungan dan masih bisa mengikuti keuntungan tersebut. Oleh karena itu, untuk
memperbesar keuntungan, beberapa pelaku bisnis memanfaatkan metodologi cost
profisiensi, salah satunya dengan menjalankan framework Movement Based Costing
(ABC). Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan perbedaan harga barang yang
dibuat dengan menggunakan kerangka Movement Based Costing dalam pembuatan
Bakpia UD Pia Tulip. Dalam penelitian ini, menggunakan strategi yang pasti
subyektif dan menggunakan teknik yang hampir berbeda dengan membandingkan
teknik menghitung biaya pembuatan produk Bakpia yang telah diterapkan oleh UD
Pia Tulip selama ini dengan menggunakan Action Based Costing Framework.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
perhitungan biaya produksi di UD Pia Tulip antara sistem konvensional dan sistem
Action Based Costing. Estimasi biaya pembuatan dengan menggunakan sistem
Action Based Costing memberikan hasil yang lebih mahal dibandingkan dengan
sistem konvensional, yaitu bakpia isi kacang hijau dan bakpia isi coklat, sedangkan
bakpia isi kacang merah lebih murah. hasil. Perbedaan yang terjadi antara Biaya
Penciptaan yang menggunakan Kerangka Adat dan kerangka Pembiayaan Berbasis
Pergerakan adalah karena ketidaknyamanan Biaya Overhead Pabrik Pengolahan pada

setiap item.

Kata Kunci: Biaya Penciptaan, Bakpia UD Pia Tulip, Action Based Costing (ABC).




1.1

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, industri data dan inovasi semakin
canggih dan berkembang pesat. Dengan kemajuan industri, sendi kehidupan
individu telah berubah, mulai dari standar perilaku, cara hidup, cara individu
berbelanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, strategi kerja dan pertukaran
moneter, pembukaan bisnis dengan seluk-beluk yang berbeda. variasi dan
perubahan hidup yang dihadapi dalam latihan. kehidupan sehari-hari individu.
Dengan kemajuan inovasi, saat ini dapat dibayangkan untuk merobohkan
hampir semua bidang inovasi dan metodologi baru yang bergabung dengan
alam semesta fisik, komputerisasi dan organik pada umumnya dan akan
mengubah contoh kehidupan dan hubungan manusia (Trandrawinata: 2016).

Di tengah kekacauan kehidupan individu karena pandemi Coronavirus,
banyak individu hidup dalam kerentanan. Oleh karena itu, setiap orang harus
dapat berkembang dan inovatif untuk membuat pemikiran bisnis yang sesuai
dengan kondisi saat ini. Sejujurnya, setiap negara bereaksi terhadap perubahan
alam dan kontes inovasi modern sehingga menjadi ujian bagi pandemi
Coronavirus dalam perbaikan mekanis yang dapat dilihat menjadi peluang

bisnis.




Bisnis adalah suatu tindakan dimana untuk memperoleh suatu keuntungan
bagi semua individu atau orang atau perkumpulan sehingga dengan latihan
bisnis setiap orang secara positif mencari keuntungan sehingga kebutuhan
hidupnya terpenuhi. Tidak ada yang bekerja sama untuk mendapatkan
keuntungan. (Griffin dan Ebert: 2017).

Persaingan sengit yang tak terhindarkan di dunia bisnis, terutama
persaingan dari perusahaan sejenis seperti minuman, membuat perusahaan
semakin dituntut untuk berusaha dengan sungguh-sungguh dan bergerak lebih
cepat untuk menarik pembeli. Sehingga organisasi dapat melihat perilaku
pembeli dalam elemen-elemen yang mempengaruhi pilihan pembelian dalam
mengiklankan suatu barang. Organisasi itu mungkin akan menambah manfaat
(benefit). Benefit atau manfaat adalah suatu kebutuhan yang telah dipenuhi dari
keuntungan yang didapat dari klien atas tenaga kerja dan produk yang
dihasilkan karena pengeluaran yang ditimbulkan untuk memasukkan biaya
yang digunakan untuk pengiriman tenaga kerja dan produk. (Warrren, dkk,
2015).

Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan dapat menggunakan berbagai
teknik yang dapat dipertahankan dan dijalankan, seperti kerangka inisiatif
biaya, yang merupakan prosedur yang diselesaikan dengan membuat produk
dengan harga lebih rendah dengan jenis nilai yang agak mirip dibandingkan

dengan para pesaingnya. Otoritas biaya adalah sesuatu yang dapat dilakukan




organisasi, khususnya dengan memberikan produk dengan biaya lebih rendah
daripada pesaing (Thompson, Strickland dan Bet, 2012).

Dalam ukuran bisnis, faktor yang paling mempengaruhi keuntungan
adalah biaya. Benefit merupakan salah satu variabel penting dalam kesehatan
organisasi. Manfaat akan meningkat jika biaya dialokasikan dengan cara yang
efektif dan kuat untuk mengurangi biaya yang ditimbulkan oleh organisasi.
Biaya juga dapat membantu perusahaan dalam menentukan harga produk yang
akan digunakan sebagai alasan untuk menentukan harga jual.

Untuk mengirimkan barang dengan harga minimal, organisasi dapat
melakukan produktivitas biaya dengan mengurangi jumlah perolehan bahan
mentah. Banyak organisasi dapat membuat produktivitas biaya dengan
mengurangi jumlah perolehan bahan mentah. Ada banyak hal yang dapat
mengurangi jumlah pembelian bahan mentah, misalnya dengan mengarahkan
tender ke penyedia dan melakukan keterampilan biaya dalam interaksi
pembuatan. Karena dengan mahir dalam membeli bahan mentah, produktivitas
biaya dalam perusahaan juga dapat menjadi salah satu faktor utama dalam
menentukan biaya produksi untuk produk dengan biaya minimal dengan
kualitas yang sama.

Action Based Costing menurut Siregar, et al (2014), adalah rencana
perhitungan biaya yang mengingat biaya aset untuk substansi biaya, seperti
barang, administrasi atau pembeli tergantung pada latihan, dan latihan yang

diperlukan menggunakan aset yang menyebabkan biaya. Dengan ini, kerangka




Pembiayaan Berbasis Pergerakan dapat memberikan data pengeluaran yang
lebih tepat.

Dengan mengubah interaksi estimasi biaya ke Action Based Costing
Framework, organisasi dapat membuat perubahan biaya yang lebih menarik dan
produktif (Mulyadi, 2014) Action Based Costing adalah kerangka data biaya
yang terletak untuk memberikan total data tentang latihan untuk
memberdayakan staf organisasi untuk menangani latihan. Kerangka kerja data
ini menggunakan latihan sebagai premis serta pengurangan biaya dan jaminan
yang tepat dari item/administrasi sebagai tujuan.

UMKM merupakan penggerak kebangkitan ekonomi bagi Negara dan
UMKM juga memiliki kontribusi atau peran yang besar bagi suatu negara
seperti memperluas lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja, serta
menyediakan masyarakat berpenghasilan rendah untuk melakukan kegiatan
ekonomi produktif (Suhendri et.all, 2017).

Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh UKM dalam mendukung
efisiensi biaya produksinya adalah penerapan biaya standar. Dengan adanya
standar perhitungan biaya yang dilakukan oleh pelaku usaha UMKM maka
terdapat batasan biaya yang harus dikeluarkan dan tidak dapat dikeluarkan oleh
pelaku usaha UMKM. Oleh karena itu, biaya standar berperan penting dan
membantu dalam pengendalian kegiatan produksi dan perampingan biaya

produksi yang berkaitan dengan peningkatan laba agar lebih optimal.




1.2

1.3.

1.4.

Bakpia UD Pia Tulip merupakan usaha perorangan yang bergerak di
bidang kuliner yang memiliki beberapa varian rasa dan harga yang terjangkau.
Saat ini, Pia Tulip sudah ada selama kurang lebih 10 tahun. Produk Bakpia UD
Pia Tulip juga bisa didapatkan di pusat oleh-oleh Malang. Namun Bakpia UD
Pia Tulip juga fokus pada masyarakat sekitar dan menciptakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Activity Based Costing System
Dalam Penetapan Harga Pokok Produksi Pada Bakpia UD Pia Tulip”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan landasan yang telah diuraikan, permasalahan yang dapat dibentuk
pada Bakpia UD Pia Tulip Apakah ada perbedaan biaya barang sesuai Action
Based Costing Framework™.

Tujuan Penelitian

Pengujian ini berencana untuk memutuskan hubungan biaya pos-pos dengan
menggunakan perhitungan Movement Based Costing Framework pada Bakpia
UD Pia Tulip.

Manfaat Penelitian

Eksplorasi ini diandalkan untuk memberikan manfaat bagi berbagai

perkumpulan, khususnya sebagai berikut:

a. Bagi penulis sendiri




Eksplorasi ini dapat menambah informasi dan pengalaman yang tentunya
akan sangat berharga untuk kedepannya.

b. Untuk Bakpia UD Pia Tulip
Hasil dari pemeriksaan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Bakpia UD Pia
Tulip sebagai bahan informasi atau ide untuk lebih mengembangkan
pelaksanaan dan penetapan suatu sistem organisasi, khususnya dalam
peningkatan kapasitas dan pekerjaan data dalam jangka waktu berikutnya.

C. Untuk pihak lain
Konsekuensi dari investigasi ini diandalkan untuk menjadi berharga untuk
memperluas informasi dan menjadi referensi atau kontribusi untuk

mengeksplorasi spesialis masa depan.
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